





Dalam bab lima ini penulis menyimpulkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dengan mengacu pada hasil analisis data yang telah dilakukan, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Analisis Karakteristik Responden 
a. Berdasarkan jenis kelamin dapat disimpulkan bahwa lebih banyak     
responden dalam penelitian ini berjenis kelamin wanita yaitu 
sebesar 58,3 % atau sebanyak 63 orang. 
b. Berdasarkan usia diketahui bahwa mayoritas responden dalam 
penelitian ini berusia antara 17 – 25 tahun yaitu sebesar 91,7 % 
atau sebanyak 99 orang. 
c. Berdasarkan profesi / pekerjaan diketahui bahwa mayoritas 
responden dalam penelitian memiliki profesi sebagai pelajar / 
mahasiswa dengan jumlah 94 orang atau sebesar 87 %. 
2. Dari hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel kesadaran merek (brand awareness), asosiasi merek (brand 
associations), persepsi kualitas (perceived quality), dan loyalitas merek 
(brand loyalty) secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap 







3. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat diketahui 
bahwa variabel kesadaran merek (brand awareness) secara parsial tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Namun, hal yang berbeda ditunjukkan oleh variabel asosiasi merek (brand 
associations), persepsi kualitas (perceived quality), dan loyalitas merek 
(brand loyalty) yang secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian pada toko roti BreadTalk yang ada di Yogyakarta. 
Variabel loyalitas merek (brand loyalty) memiliki pengaruh yang lebih 
dominan terhadap variabel keputusan pembelian, karena memiliki nilai 
Thitung yang lebih besar dibandingkan variabel lainnya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka penulis 
ingin menyampaikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Dari hasil analisis regresi berganda diketahui bahwa variabel kesadaran 
merek (brand awareness), asosiasi merek (brand associations), persepsi 
kualitas (perceived quality), dan loyalitas merek (brand loyalty) secara 
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Gambar 18.  Uji Motilitas 
Keterangan :    A: Daerah tusukan B. subtilis, B: Daerah tusukan 







Gambar 19.  Uji Fermentasi Karbohidrat Bacillus subtilis 
Keterangan : Medium cair dalam tabung reaksi dari kiri ke 
kanan: Glukosa, Sukrosa, Maltosa, Maltosa Kontrol, Glukosa 


















Gambar 20.  Uji Fermentasi Karbohidrat Staphylococcus aureus 
Keterangan : Medium cair dalam tabung reaksi dari kiri ke 
kanan: Maltosa, Sukrosa, Glukosa, Maltosa Kontrol, Sukrosa 






Gambar 21.  Uji Fermentasi Karbohidrat Klebsiella pneumoniae 
Keterangan : Medium cair dalam tabung reaksi dari kiri ke 
kanan: Maltosa, Sukrosa, Glukosa, Maltosa Kontrol, Sukrosa 








Gambar 22.   Hasil Pengecatan Negatif pada Bacillus subtilis (perbesaran 




Gambar 23.   Hasil Pengecatan Negatif pada Klebsiella pneumoniae  
(perbesaran 1000x).  




Gambar 24.   Hasil Pengecatan Negatif pada Staphylococcus aureus  
(perbesaran 1000x).  












Lampiran 2. Hasil Zona Hambat 
 
 




   
    
 
Gambar 25. Zona Hambat ekstrak Padina sp dengan Variasi Volume Metanol 
dan Lama Waktu Maserasi terhadap Bacillus subtilis. 
A:  Waktu Maserasi 1 hari, Volume Metanol 150 ml (1:6) terhadap B. subtilis,  
B:  Waktu Maserasi 2 hari, Volume Metanol 50 ml (1:2) terhadap B. subtilis,  
C:  Waktu Maserasi 2 hari, Volume Metanol 100 ml (1:4) terhadap B. subtilis,  
D:  Waktu Maserasi 2 hari, Volume Metanol 150 ml (1:6) terhadap B. subtilis,  
 






















   
 
 





Gambar 26. Zona Hambat ekstrak Padina sp dengan Variasi Volume Metanol 
dan Lama Waktu Maserasi terhadap S. aureus. 
A:  Waktu Maserasi 1 hari, Volume Metanol 50 ml (1:2) terhadap S. aureus,  
B:  Waktu Maserasi 3 hari, Volume Metanol 150 ml (1:6) terhadap S. aureus. 
C:  Waktu Maserasi 1 hari, Volume Metanol 150 ml (1:6) terhadap S. aureus, 
D:  Waktu Maserasi 2 hari, Volume Metanol 50 ml (1:2) terhadap S. aureus,  
 




















     
 
   
 
Gambar 27. Zona Hambat ekstrak Padina sp dengan Variasi Volume Metanol 
dan Lama Waktu Maserasi terhadap  Klebsiella pneumoniae. 
A:  Waktu Maserasi 1 hari, Volume Metanol 50 ml (1:2) terhadap K. 
pneumoniae,  
B:  Waktu Maserasi 1 hari, Volume Metanol 100 ml (1:4) terhadap K. 
pneumoniae, 
C:  Waktu Maserasi 1 hari, Volume Metanol 150 ml (1:6) terhadap K. 
pneumoniae,  
D :  Waktu Maserasi 3 hari, Volume Metanol 150 ml (1:6) terhadap K. 
pneumoniae. 
 





















    
 
    
 
    
 
 
Gambar 28. Zona Hambat Ampisilin dan Penisilin terhadap Mikrobia Uji 
A:  Zona Hambat Ampisilin terhadap Bacillus subtilis  
B:  Zona Hambat Penisilin terhadap Bacillus subtilis  
C:  Zona Hambat Penisilin terhadap Staphylococcus aureus  
D:  Zona Hambat Ampisilin terhadap Staphylococcus aureus  
E:  Zona Hambat Ampisilin terhadap Klebsiella pneumoniae  


















Gambar 29. Kontrol Metanol terhadap Mikrobia Uji 
A:  Kontrol Metanol terhadap Bacillus subtilis  
B:  Kontrol Metanol Ampisilin terhadap Staphylococcus aureus  











Lampiran 3. Analisis Data Aktivitas  Antimikrobia Ekstrak Padina sp 
dengan Variasi Volume Metanol dan Lama Waktu Maserasi 
terhadap Mikrobia Uji Klebsiella pneumoniae, Staphylococcus 
aureus, dan Bacillus subtilis. 
 
Tabel 10.  Hasil Perhitungan Luas Zona Hambat Aktivitas Ekstrak Padina sp 
dengan Variasi Volume Metanol dan Lama Waktu Maserasi terhadap 










Luas Zona Penghambatan (cm2)   
Rata-Rata Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
1 
50 ml 



















































































Tabel 11.  Hasil Perhitungan Luas Zona Hambat Aktivitas Ekstrak Padina sp 
dengan Variasi Volume Metanol dan Lama Waktu Maserasi terhadap 










Luas Zona Penghambatan (cm2)   
Rata-Rata Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
1 
50 ml 





































































Tabel 12.  Hasil Perhitungan Luas Zona Hambat Aktivitas Ekstrak Padina sp 
dengan Variasi Volume Metanol dan Lama Waktu Maserasi terhadap 










Luas Zona Penghambatan (cm2)   
Rata-Rata Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 
1 
50 ml 
































































Tabel 13. Hasil DMRT Interaksi Luas Zona Hambat Ekstrak Padina sp dengan 
Variasi Volume Metanol dan Lama Waktu Maserasi terhadap 
Mikrobia Uji Klebsiella pneumoniae, Staphylococcus aureus, dan 
Bacillus subtilis. 
 
Perlakuan N Subset = 0,05 a b c d e 
M2V12KP 3 .001400  
M1V12SA 3 .001700  
M2V12SA 3 .003033  
M3V14SA 3 .003500  
M1V12KP 3 .003633 .  
M3V12SA 3 .003700  
M2V16KP 3 .003733  
M2V14KP 3 .005300  
M1V14BS 3 .005567  
M2V16SA 3 .005967  
M3V16KP 3 .006267  
M2V14SA 3 .006467  
M3V12BS 3 .007067  
M3V16SA 3 .010467  
M1V16KP 3 .014167 .014167  
M3V14BS 3 .014433 .014433  
M3V16BS 3 .015367 .015367  
M3V14KP 3 .021167 .021167  
M3V12KP 3 .025967 .025967  
M1V14KP 3 .027967 .027967  
M1V12BS 3 .030533 .030533  
M1V14SA 3 .042233 .042233  
M1V16BS 3 .043433 .043433  
M2V12BS 3 .057233 .057233  
M1V16SA 3 .090033  
M2V16BS 3 .160433 
M2V14BS 3  .234433










Tabel 14.  Hasil Analisis ANAVA Perhitungan Luas Zona Hambat Aktivitas 
Ekstrak Padina sp dengan Variasi Volume Metanol dan Lama Waktu 
Maserasi terhadap Mikrobia Uji Klebsiella pneumoniae, 


















Model Koreksi .220a 26 .008 15.454 1.72 .000
Intersep .079 1 .079 145.277 4.02 .000
Lama Waktu .023 2 .012 21.119 3.17 .000
Nisbah Volume .011 2 .005 9.970 3.17 .000




.031 8 .004 7.122 2.11 .000
Galat .030 54 .001   
Total .328 81   












Lampiran 4. Analisis Data Aktivitas Antimikrobia Ekstrak Padina sp dengan 
Variasi Volume Metanol dan Lama Waktu Maserasi, Penisilin, 
dan Ampisilin terhadap terhadap Mikrobia Uji Klebsiella 




Tabel 15. Hasil DMRT Interaksi Luas Zona Hambat Ekstrak Padina sp terhadap 
Mikrobia Uji Klebsiella pneumoniae, Staphylococcus aureus, dan 
Bacillus subtilis dengan Variasi Metode Ekstraksi, Penisilin, 
Ampisilin, dan Metanol. 
 
 
Perlakuan N Subset = 0,05 a b c 
KonSA 3 .000567  
KonBS 3 .001233  
PnKP 3 .002000  
KonKP 3 .003200  
AmKP 3 .003933  
ExKP 3 .027967  
ExSA 3 .090033  
ExBS 3 .234433 .234433 
AmBS 3 .419133 
PnBS 3 .477633 
AmSA 3  3.895500E0
PnSA 3  3.949067E0















Tabel 16. Hasil Analisis ANAVA Luas Zona Hambat Ekstrak Padina sp dengan 
Variasi Volume Metanol dan Lama Waktu Maserasi, Penisilin, dan 
Ampisilin terhadap terhadap Mikrobia Uji Klebsiella pneumoniae, 




















Model Koreksi 72.948a 11 6.632 222.915 2.22 .000
Intersep 20.785 1 20.785 698.653 1.23 .000
Perlakuan 17.613 3 5.871 197.343 3.01 .000
Mikrobia 27.426 2 13.713 460.950 3.40 .000
Metode*Mikrobia 27.909 6 4.652 156.356 2.51 .000
Galat .714 24 .030  
Total 94.446 36  












Lampiran 5. Hasil Pengukuran Optical Density (OD) Mikrobia Uji 
 
Tabel 17. Hasil Pengukuran Optical density (OD) dengan Panjang Gelombang 
400nm   pada Mikrobia Uji Klebsiella pneumoniae, Staphylococcus 









0 0,14 0,22 0,09 
2 0,38 0,39 0,18 
4 0,67 0,76 0,35 
6 0,84 0,97 0,42 
8 0,91 0,99 0,49 
10 1,053 1,17 0,31 
12 1,151 1,37 0,32 
14 1,11 1,38 0,34 
16 1,1 1,26 0,36 
18 0,95 1,79 0,38 
20 1,57 1,96 0,4 
22 1,24 1,84 0,45 

















     
   
Gambar 30. Sel Hidup Sebelum Penambahan Ekstrak Padina sp  
Keterangan : A: K. pneumoniae jam ke-4, B: S. aureus jam ke-4, C: 
B. subtilis jam ke-4, D: S. aureus jam ke-6, E: K. pneumoniae jam 

















      
 
     
    
 
 
Gambar 31. Sel Hidup Setelah Penambahan Ekstrak Padina sp  
Keterangan : A: S. aureus jam ke-8, B: S. aureus jam ke-10, C: B. 
subtilis jam ke-10, D: K. pneumoniae jam ke-10. 
 
  
A B 
C D 
C D 
 
 
